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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kembali mengenai variabe yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja
karyawan Disperindag Kabupaten Gresik. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian yaitu komitmen organisasi dan
gaya kepemimpinan. Sampel penelitian yang digunakan berjumlah 30 orang dengan metode sampling yang dilakukan
terhadap Pegawai Negeri Sipil.

Metode penelitian yang digunakan ialah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian penjelasan (explanatory
research) menggunakan metode survey. Pengujian validitas dan reliabilitas telah dilakukan dan menunjukkan nilai
validitas dan reliabilitas yang memenuhi syarat sebagai instrument. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan
analisis regresi linier berganda, uji t, analisis koefisien determinasi, dan uji F. Analisis regresi linier berganda digunakan
untuk mengetahui pengaruh antara variabel komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja, baik
secara parsial dan simultan.

Hasil analisis data menunjukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Dengan gaya kepemimpinan yang baik dan diterima oleh karyawan, secara otomatis dapat meningkatkan
kepuasan kerja karyawan. Komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
Disperindag Gresik. Berbeda jika komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan digabungkan untuk mencapai kepuasan
kerja karyawan, dari hasil analisis statistik, didapatkan bahwa keduanya secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan
kerja karyawan.

Kata Kunci : Komitmen Organisasi, Gaya Kepemimpinan, Kepuasan Kerja.
ABSTRACT

This study aims to re-examine the variables that affect job satisfaction of employees of the Gresik Regency
Disperindag. The independent variables used in this research are organizational commitment and leadership style. The
research sample used was 30 people with a sampling method conducted on Civil Servants.

The research method used is a quantitative approach with explanatory research using survey methods. Validity
and reliability testing has been carried out and shows the validity and reliability values that meet the requirements as an
instrument. Hypothesis testing was carried out using multiple linear regression analysis, t test, coefficient of determination
analysis, and F test. Multiple linear regression analysis was used to determine the effect of organizational commitment
and leadership style variables on job satisfaction, both partially and simultaneously.

The results of data analysis show that leadership style has a significant effect on employee job satisfaction. With a
good leadership style and accepted by employees, it can automatically increase employee job satisfaction. Organizational
commitment has no significant effect on job satisfaction of Gresik Disperindag employees. It is different if organizational
commitment and leadership style are combined to achieve employee job satisfaction, from the results of statistical
analysis, it is found that both simultaneously affect employee job satisfaction.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemanjuran  tindakan  organisasi  secara
signifikan dipengaruhi oleh sumber daya manusianya.
Kompetensi, profesionalisme, dan dedikasi seseorang
terhadap pekerjaannya merupakan faktor utama yang
mempengaruhi  seberapa baik Kkinerjanya secara
keseluruhan dan dalam bidang pekerjaannya. Kinerja
seseorang dapat dipengaruhi oleh sejauh mana
kesenangan proses yang dimilikinya. Kenikmatan
aktivitas seseorang juga dipengaruhi oleh sarana baik
secara internal maupun eksternal. Untuk segi batin, arah
kebanggaan proses seseorang akan berisi komitmennya
terhadap seni lukis, setiap dedikasi profesional dan
dedikasi organisasi. Sementara itu, dari aspek eksternal,
tentunya kebanggaan kerja dapat dirangsang melalui
lingkungan kerja, masing-masing dari atasan, bawahan
dan sederajat.

Pengusaha berkewajiban untuk meningkatkan
kemanjuran sistem manipulasi manajemen yang
memastikan tingkat keselarasan tujuan yang berlebihan
antara individu dan institusi dalam menanggapi
pengaruh lingkungan yang berubah dengan cepat. Untuk
mencapai keselarasan tujuan, seorang penentu kecepatan
harus mampu mengarahkan kontributor agensinya agar
keinginan individu selaras dengan keinginan majikan itu
sendiri.

Motivasi seseorang untuk bekerja dapat dilihat
sebagai didorong oleh kinerja dan komitmen mereka
secara keseluruhan, yang dapat berupa sikap dan
perilaku yang saling terkait. Komitmen juga merupakan
konsistensi pacaran seseorang dengan sesuatu, semangat
profesi, keluarga, lingkungan dan sebagainya. dedikasi
dalam instansi akan membuat personil memberikan
denda mereka ke perusahaan tempat mereka bekerja.
Komitmen organisasi dibangun di atas premis persepsi
individu dalam nilai-nilai organisasi, kesediaan orang
untuk membantu mengenali impian organisasi dan
loyalitas untuk tetap menjadi anggota perusahaan.
akibatnya, dedikasi organisasi akan menciptakan
pengalaman memiliki (feel of belonging) setiap orang
terhadap perusahaan. Dalam sebuah organisasi juga ada
anggapan  bahwa  dedikasi  organisasi  dapat
meningkatkan kesenangan kerja pekerja.

Dedikasi organisasi adalah diploma yang
disukai oleh seorang karyawan pada organisasi yang
dipilih dan keinginannya, dan bermaksud untuk
mempertahankan klub di dalam organisasi. dedikasi juga

merupakan harga karyawan, yang terkadang mengacu
pada pola pikir loyalitas kepada perusahaan atau
dedikasi kepada perusahaan. Dedikasi organisasi sering
digambarkan dalam pandangan saya dan berkaitan
dengan keterlibatan seseorang di dalam organisasi yang
bersangkutan. Komitmen karyawan terhadap perusahaan
adalah sikap yang menunjukkan perasaan senang atau
tidak senang seorang karyawan terhadap perusahaan
tempatnya bekerja..

Salah satu keinginan perusahaan bisnis adalah
membuat  setiap anggota  perusahaan  memiliki
kesenangan proses. Gaya manajemen lanjutan diakui
sebagai salah satu indikator kepuasan kerja yang paling
signifikan. Keberhasilan organisasi dalam mencapai
tujuan dan aspirasinya bergantung pada gaya manajerial
dan kepemimpinan yang luar biasa. Sebenarnya,
pemimpin dapat mempengaruhi moral perusahaan,
kesenangan tugas, keamanan, kehidupan kerja terbaik,
dan tingkat kesuksesan. Pemimpin juga memainkan
fungsi penting dalam mendukung lembaga, perusahaan,
atau kelompok untuk mencapai impian mereka.

Gaya kepemimpinan tingkat lanjut adalah cara
pemimpin mempengaruhi orang lain atau bawahannya
sedemikian rupa sehingga individu bersedia melakukan
kehendak kepemimpinan untuk mencapai tujuan
organisasi meskipun menurut saya mungkin tidak
disukai. Seorang kepala yang efektif perlu menyadari
alternatif, dalam posisi untuk menganalisis kekuatan dan
kelemahan sumber daya manusia dengan pandangan
untuk memaksimalkan kinerja organisasi secara
keseluruhan dan menjernihkan masalah sebagaimana
mestinya. Pemimpin yang kuat dapat berdampak pada
pengikut untuk memiliki optimisme yang lebih besar,
keyakinan diri, dan dedikasi terhadap tujuan dan tugas
perusahaan.

Kesenangan kerja adalah tujuan yang harus
dilakukan oleh perusahaan. Dengan gaya kepemimpinan
dan komitmen organisasi yang sangat baik, keinginan
berorganisasi dapat tercipta sehingga akan timbul
kebanggaan kerja dalam diri individu. kesenangan kerja
adalah  komponen penting bagi Anda untuk
mempertahankan orang-orang hebat.  faktor-faktor
tertentu yang terkait dengan kesenangan proses adalah
kesenangan yang terkait dengan pendapatan, manfaat,
promosi, kondisi operasi, pengawasan, praktik
organisasi, dan hubungan dengan rekan kerja.
kesenangan aktivitas mengacu pada “perasaan
menyenangkan tentang pekerjaan seseorang, ini adalah
hasil akhir dari membandingkan sifat-sifatnya".



Kegembiraan proses adalah perasaan puas seseorang
atau tidak lagi relatif terhadap pekerjaannya yang ada
dalam pertanyaan tujuan dan tujuan perilaku.
kesenangan aktivitas merupakan kesesuaian antara
harapan yang muncul dan imbalan yang diberikan
melalui proses, sehingga kebanggaan proses juga erat
kaitannya dengan teori keadilan, kesepakatan dan
motivasi. Istilah kesenangan proses mengacu pada
keseluruhan pola pikir individu terhadap aktivitasnya.
seseorang dengan tingkat kegembiraan yang tinggi
mengacu pada pola pikir yang baik lebih dekat dengan
aktivitas, seseorang yang tidak puas dengan tugasnya
menunjukkan pola pikir yang buruk lebih dekat dengan
tugas.

METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Sumber Data
Bentuk penelitian ini adalah studi survei, yaitu
studi yang mengambil sampel dari populasi,
menggunakan subjek penelitian dan penyebaran
kuesioner sebagai alat pengumpulan statistik utama
(Efendi dalam Sari, 2014,35), kemudian informasi yang
diperoleh disebutkan dan didefinisikan secara sistematis
dalam rangka kesimpulan yang diterima. sumber fakta
yang digunakan dalam tinjauan ini adalah:

1.Data Primer

Data primer adalah informasi yang pertama kali diamati
dan dicatat serta diambil langsung dari sumbernya. Data
dari kuesioner merupakan sumber informasi utama
dalam penelitian ini..

2.Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak diperoleh secara
langsung oleh peneliti. Data sekunder dikumpulkan dari
berbagai sumber perpustakaan, termasuk buku, jurnal,
dan makalah lain yang relevan.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah sekelompok orang atau gadget
studi yang memiliki sifat dan sifat yang telah ditentukan
berdasarkan sifat dan sifat tersebut. Sehingga dapat
dipahami bahwa pengertian penduduk

Sebagai sekelompok orang atau item komentar
yang memiliki setidaknya satu karakteristik yang sama.
Konsisten dengan Hadi dalam Reza (2010; 43) populasi
adalah seluruh kesulitan studi yang memiliki setidaknya
satu sifat yang sama. Dalam pemeriksaan ini, penduduk
yang bersangkutan menjadi tujuh puluh empat pegawai

Disperindag Kabupaten Gresik berstatus PNS. sementara
sejumlah individu yang diteliti dikenal sebagai sampel.
salah satu teknik yang digunakan untuk menentukan
jumlah sampel adalah dengan menggunakan metode
slovin, sistem slovin digunakan jika seluruh populasi

diketahui.
N
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dengan:

n o jumlah sampel

M o jumlah populasi

g - batas toleransi kesalahan (error tolerance)

Berdasarkan rumus tersebut, jika jumlah
karyawan Disperindag Kabupaten Gresik berjumlah 74
orang, sedangkan margin error yang ditetapkan adalah
10%, maka untuk menentukan jumlah sampel adalah
sebagai berikut :

B 74
14 74(0,1)¢

n =298

mn

Nilai 29,8 dibulatkan sehingga menjadi 30 sampel yang
digunakan pada penelitian ini.

3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel penelitian dari penelitian ini adalah
komitmen organisasi (X1) dan gaya kepemimpinan (X2)
sebagai variabel independen, kepuasan kerja (YY)
sebagai variable dependen. Definisi operasional yang
digunakan dalam penelititan ini kemudian diuraikan
menjadi indikator empiris yang meliputi:

1.Komitmen Organisasi (X1)

Konsep psikologis yang dikenal sebagai "komitmen
perusahaan™ berdampak pada pilihan orang untuk tetap
menjadi anggota organisasi karena mencirikan hubungan
antara karyawan dan majikan mereka.

2.Gaya Kepemimpinan (X2)

Gaya kepemimpinan merupakan cara pemimpin
memanfaatkan kekuatan yang tersedia untuk memimpin
para karyawannya.



3.Kepuasan Kerja (Y)

Kepuasan kerja adalah respon dari karyawan yang
mengungkapkan bagaimana perasaan mereka tentang
pekerjaan mereka serta perasaan emosional yang
menyenangkan atau positif yang berasal dari menghargai
pekerjaan atau pengalaman kerja mereka.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Mengumpulkan statistik penggunaan teknik
survei melalui penyebaran kuesioner kepada responden.
Hadi dalam Monikasari (2014; 38) menyatakan bahwa
angket adalah pertanyaan yang sulit dan cepat yang
telah disiapkan dan ditulis sebelumnya dengan bantuan
peneliti, untuk meminta jawaban responden, angket
tidak selalu berupa pertanyaan, tetapi juga dapat berupa
pengumuman. Cara penyebaran dan pengumpulan
kuisioner dilakukan sekaligus di lingkungan yang
menjadi objek penelitian. Peneliti dapat menghemat
waktu, uang, dan tenaga dengan menggunakan
pendekatan survei, yang melibatkan penyebaran
kuesioner langsung kepada responden.

3.5 Metode Analisis Data

Penting untuk menerapkan tahapan metode
pengolahan data berikut sebelum melakukan analisis
data.:

1. Editing adalah tindakan membandingkan temuan
dengan data penelitian dan membuat penyesuaian hasil
untuk membuat pengkodean dan pendekatan statistik
untuk pengolahan data lebih mudah.

2. Coding adalah proses pemberian rating berupa angka
pada jawaban kuesioner untuk mengelompokkannya ke
dalam kelompok vyang sejenis. Menyederhanakan
respons adalah tujuannya.

3.Scoring, yang melibatkan pengubahan data kualitatif
menjadi format kuantitatif. Lima kategori penilaian
digunakan dengan skala likert untuk mendapatkan skor
ini, antara lain:

a.5 untuk respon sangat setuju

b.4 untuk respon jawaban setuju

c.3 untuk respon netral

d.2 untuk respon tidak setuju

e.1 untuk respon sangat tidak setuju

4. Tabulating

Tabulating yaitu tabel dengan data yang
diperoleh, dengan harapan pembaca dapat dengan mudah
memahami temuan penelitian. Setelah prosedur tabulasi,
data selanjutnya diolah menggunakan perangkat lunak
SPSS. Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam
analisis data.

3.6 Uji Kualitas Data

Pengujian reliabilitas dan validitas kuesioner
yang digunakan sangat penting dilakukan sebelum
penelitian dilakukan. Untuk memastikan bahwa daftar
pertanyaan yang digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian memiliki tahapan validitas dan reliabilitas
yang memenuhi batasan yang diperlukan, maka
dimaksudkan pengujian validitas dan reliabilitas daftar
pertanyaan.

3.6.1 Uji Validitas

Pengecekan  keabsahan daftar  pertanyaan
dilakukan dengan maksud untuk memahami reliabilitas
kuesioner. Reliabilitas angket ada tiga macam validitas
yang mungkin biasa terjadi, yaitu validitas isi, validitas
rakitan, dan validitas terkait kriteria. Dalam uji validitas
ini, uji validitas yang digunakan adalah uji validitas
rakitan yang mengkorelasikan penilaian setiap butir soal
dengan skor umumnya (Ghozali, 2011; 24).

Pengukuran validitas dalam tinjauan ini
menunjukkan besarnya varians dari indikator-indikator
yang diekstraksi melalui konstruk/variabel laten yang
berkembang. Biaya ekstrak varians yang ideal
setidaknya nol,05.

Ada kemungkinan pernyataan kuesioner tidak
didasarkan dengan baik dalam kata atau kalimat,
sehingga menimbulkan interpretasi tertentu. Untuk objek
atau pernyataan yang tidak valid akan dihilangkan dan
sekarang tidak dianalisis, sedangkan pernyataan yang
valid dapat diteruskan ke tingkat pengujian
reliabilitas(uji reliabilitas).

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah pemeriksaan reliabilitas
yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur
tersebut dapat diandalkan atau lugas. Keandalan
berkaitan dengan estimasi volume yang alat ukur terlihat
dari stabilitas atau konsistensi batin informasi, solusi
atau pernyataan, jika pengukuran dilakukan atau
pengamatan diulang. Jika suatu alat ukur digunakan
berulang kali dan akibat yang diperoleh sangat konstan,



maka alat ukur tersebut dianggap reliabel. Pemeriksaan
reliabilitas menunjukkan volume yang alat ukur dapat
memberikan hasil yang lebih sama sementara
pengukuran berulang dilakukan pada objek yang sama.
Harga keandalan minimal dan ukuran/tanda yang
membentuk variabel laten yang dapat diterima adalah
0,60 (Ghozali, 2011;31).

3.7 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian hipotesis,
terlebih dahulu akan dilakukan pengujian terjadinya
penyimpangan terhadap asumsi klasik. Dalam asumsi
klasik terdapat beberapa pengujian yang harus
dilakukan, yakni Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas,
Uji Heteroskedastisitas.

3.7.1 Uji Normalitas

Normalitas melihat ambisi untuk menguji
apakah dalam versi regresi variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Sejauh ini dianggap
bahwa t melihat dan F melihat mengantisipasi bahwa
biaya sisa mengikuti distribusi reguler. Ada dua cara
untuk mengetahui apakah residual biasanya dialokasikan
atau tidak, terutama melalui evaluasi grafis dan
penilaian statistik (Ghozali, 2011;51).

3.7.2 Uji Multikolinieritas

Pemeriksaan multikolinearitas berambisi untuk
menguji apakah model regresi menemukan Kkorelasi
antar variabel yang tidak memihak (unbiased). Jika
multikolinearitas diamati, maka koefisien regresi
variabel tidak pasti dan kesalahannya menjadi tak
terhingga (Ghozali, 2011; 43). Salah satu strategi untuk
mendiagnosis adanya multikolinearitas adalah dengan
meneliti toleransi harga dan kebalikannya dari variance
inflation issue (VIF). Toleransi mengukur variabilitas
tidak bias yang dipilih yang tidak selalu ditentukan
melalui variabel tidak bias lainnya. Harga toleransi
rendah sama dengan biaya VIF tinggi = 1/Toleransi.
Cutoff cost yang digunakan untuk menunjukkan adanya
multikolinearitas adalah toleransi harga kurang dari
nol.1 atau identik dengan biaya VIF lebih dari 10
(Ghozali, 2011;44).

3.7.3 Uji Heteroskedastisitas

Tes ini melihat apakah residual dari satu
pengamatan berbeda dalam varian dari yang lain dalam
mode regresi. Homoskedastisitas, atau varian tetap
antara residual satu pengamatan dengan pengamatan

berikutnya, merupakan tanda keberhasilan model regresi
(Ghozall, 2011; 54).

3.8 Analisis Regresi linier Berganda

Penelitian ini dilakukan untuk menguji sejauh
mana faktor independen—Komitmen Organisasi (X1),
Gaya Kepemimpinan (X2), dan Kepuasan Kerja—
mempengaruhi variabel dependen (Y). Berikut adalah
persamaan regresi linier berganda.:

Y=b A1 +b,X2+E;

Dimana:

x1 = Komitmen Organisasi

X2 = Gaya Kepemimpinan

Y = Kepuasan Kerja

b1, b2, b3 = Koefisien garis regresi

e = error / variabel pengganggu

3.9 Pengujian Hipotesis
1.Uji Signifikasi Pengaruh Parsial (Uji t)

Uji-t dikenal sebagai uji parsial, yaitu untuk

memeriksa bagaimana pengaruhnya terhadap setiap
variabel yang tidak bias menurut saya terhadap variabel
berbasis.
Tinjauan t pada dasarnya digunakan untuk menentukan
tingkat koefisien regresi yang luar biasa. jika koefisien
regresi berukuran baik menunjukkan bagaimana cara
pengaruh salah satu variabel yang tidak bias (penjelas)
menurut saya dalam menjelaskan variabel terikat. Ho =
0 untuk memeriksa koefisien spekulatif. Akibatnya,
prosedur berikut digunakan untuk menguji hipotesis
menggunakan uji-t:

1.Menentukan Ho dan Ha

(Interaksi antara variabel independen dan dependen tidak
signifikan.)

(Interaksi antara variabel independen dan dependen
sangat besar)

2.level of Significance
5% atau (o) = 0,05

3.Hitung nilai t (t hitung)

4.Periksa dan bandingkan nilai t yang dihitung dengan
tabel t.



5.Pilih standar berikut untuk persetujuan dan penolakan
Ho. :

Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak

Jika signifikansi = 0,05 maka Ho diterima

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan
antara variabel X1 terhadap Y, dan X2 terhadap Y,
apakah benar-benar berpengaruh secara terpisah atau
parsial (Ghozali, 2011;89). Hipotesis yang digunakan
dalam pengujian ini adalah:

Ho: Komitmen organisasi mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap Kepuasan Kerja.

Ho: Gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Kepuasan Kerja.

Angka probabilitas signifikansi, khususnya, digunakan
sebagai dasar untuk menentukan pilihan:

a. Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05, maka
Ho ditolak.

b. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05, maka
Ho diterima.

2. Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) pada dasarnya
mengukur seberapa jauh kemampuan versi untuk
menjelaskan versi di dalam variabel berbasis (Ghozali,
2011; 72). Harga koefisien kemauan adalah antara nol
dan satu. Cara biaya R2 yang kecil sehingga kemampuan
variabel yang tidak memihak dalam menjelaskan versi
variabel yang ditetapkan bisa sangat terbatas.
Sebaliknya, biaya yang mendekati satu cara bahwa
variabel yang tidak memihak menyediakan hampir
semua catatan harus memprediksi varian dari variabel
berbasis. Titik lemah esensial dari penggunaan koefisien
kemauan adalah ketidakadilan yang lebih dekat dengan
berbagai variabel independen yang diselimuti di dalam
versi. setiap tambahan satu variabel tidak memihak,
maka R2 harus booming tidak peduli apakah variabel
tersebut memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap
variabel dasar.  akibatnya, banyak  peneliti
merekomendasikan untuk menggunakan biaya R2 yang
Disesuaikan sambil mengevaluasi versi regresi mana
yang menyenangkan. tidak seperti R2, biaya Adjusted R2
dapat tumbuh atau lebih rendah jika satu variabel yang
tidak memihak ditambahkan ke model.

3.Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Nilai f adalah koefisien regresi yang
diselesaikan secara bersamaan dan bersamaan. Metode
pengujian statistik dengan strategi ini biasanya
digunakan untuk membandingkan antara dua atau lebih
gadget rekaman. Yang mana dalam pengamatan
tersebut, setiap objek atau record mengalami perlakuan
berulang sehingga dapat ditentukan dimensi variansnya.
Teknik pengujian dengan pendekatan ini biasanya
dilakukan dalam eksperimen sampling kelompok dan
sampling sub-institusi. Uji f bertujuan untuk melihat
variabel yang tidak bias secara simultan atau kolektif.
melalui penggunaan teknik tabel F, suatu nilai mungkin
ditempatkan sebagai penilaian. Biaya mana yang akan
memberikan hasil apakah dengan melihat penggunaan f
bergantung dapat dinyatakan signifikan atau tidak.

Dalam pengamatan ini, F tilik digunakan untuk
menentukan tingkat signifikansi pengaruh variabel
independen secara bersamaan (concurrently) terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2011; enam puluh tiga).
pada tampilan ini, spekulasi yang digunakan adalah :

Ho : Komitmen Organisasi dan Gaya Kepemimpinan
secara simultan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja.
Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan
menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu:

a. Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho
ditolak.

b. Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho
diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.2. Deskripsi Data

Karakteristik responden seperti jenis kelamin,
usia, tingkat pendidikan, dan masa kerja diidentifikasi
dengan menggunakan deskripsi responden. Secara
keseluruhan, 30 orang berpartisipasi dalam survei ini.
Distribusi tanggapan dijelaskan secara lebih mendalam
sebagai berikut:

1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4.1. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Proseniase
Laki—Laki 13 G60%
Ferempuan 12 40%

Totfal 30 T00%

Sumber : Data diolah

Data menunjukkan bahwa ada 18 responden yang
diidentifikasi sebagai laki-laki (60%) dan 12 responden
yang diidentifikasi sebagai perempuan (40%).



2. Responden Berdasarkan Usia
Dalam skenario ini, batasan usia untuk respons adalah
usia. Usia responden ditunjukkan pada tabel berikut. :

Tabel 4 2. Jumlah Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Proseniase
=25 tahun 5 7%
25 =tahun =40 7 56
=d0Tahun B 27%
Tofal 30 T00%

Sumber : Data diolah

Berdasarkan Tabel 4.2, mayoritas responden berusia
antara 25 hingga 40 tahun sebanyak 17 orang atau 56%,
karyawan berusia 25 tahun sebanyak 5 orang atau 17%,
dan karyawan berusia >40 tahun sebanyak 8 orang atau
28%.

3. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Karakteristik tingkat pendidikan responden dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 4 3. Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Jumlah Prosentase
SKA 2 [0
Sarjana (51) 23 775
Fasca Sarjana (52) A 7%
Total 30 T00%

Sumber : Data diolah
Berdasarkan tabel di atas, 2 responden atau 6% pekerja
memiliki ijazah SMA, 23 responden atau 77% pekerja
memiliki gelar sarjana (S1), dan 5 responden atau 17%
pekerja memiliki gelar pascasarjana (S2)..

4.Responden Berdasarkan lama Bekerja
Tabel berikut mengilustrasikan ciri-ciri masa Kkerja

responden.:
Tabel 4.4. Jumlah Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja Jumlah Prosenfase
=5 tahun ] 20%

5 —T0tahun ] 2%
=70 tahun 13 3%
Total 30 T00%

Sumber:Data diclah

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa mayoritas
lama karyawan bekerja selama > 10 tahun sebanyak 13
responden atau 43%, sebanyak 8 responden atau 27%
lama bekerja 5-10 tahun, dan Sebanyak sembilan
responden, atau 30% pekerja dengan masa kerja kurang
dari lima tahun, menanggapi survei tersebut.

4.3.  Analisis Data
4.3.1. Uji Instrumen Data

Adapun perangkat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji validitas dan reliabilitas yang
dibagikan kepada 30 personel Disperindag Gresik, untuk
diteliti wvaliditas dan reliabilitasnya. Hasil evaluasi
tersebut digunakan sebagai acuan dalam memperoleh
fakta untuk dianalisis lebih lanjut. Elemen-elemen yang
akan diukur adalah atribut-atribut yang terdiri dari
dedikasi organisasi, gaya manajemen, dan kesenangan
tugas pekerja sebagaimana disebutkan di dalam butir-
butir pertanyaan pada angket atau angket. Pengaruh
validitas dan reliabilitas dari variabel-variabel yang
disebutkan di atas adalah sebagai berikut :

4.3.1.1. Uji Validitas

Sejauh mana tes atau kumpulan Kkegiatan
mengukur apa yang ingin diukur dikenal sebagai
validitas tes. Menghitung nilai korelasi antara setiap item
pernyataan dengan skor keseluruhannya menggunakan
rumus korelasi product moment merupakan salah satu
metode  penilaian  validitas  (rhitung).  Dengan
membandingkan rhitung dengan rtabel, temuan studi
validitas yang dilakukan pada komputer dengan
menggunakan perangkat lunak SPSS wversi 21.00
ditampilkan. Sementara itu, nilai yang dihitung
ditampilkan dalam Korelasi Total Item Terkoreksi
program SPSS wversi 21.00. Pengambilan keputusan
apakah item atau variabel yang diteliti sah jika rhitung >
rtabel.

1)Variabel Komitmen Organisasi
Berdasarkan perhitungan, maka hasil validitas pada
variabel Komitmen Organisasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Validitas instrumen untuk variabel Komitmen
Organisasi (X)

ltem Mitung [ Keterangan
KO 0,899 0361 Valid
KO 2 0,855 0,361 Valid
KO3 0811 0,361 Valid
KO 4 0914 0361 Valid
KO& 0,836 0,361 Valid
KOG 0,806 0361 Valid
KOT 0826 0,361 Valid
] 0834 0,361 Valid
KO9 0,851 0,361 Valid
KO 10 0875 0,361 Valid
KO 11 CER] 0361 Valid
KO 12 0823 0361 Valid
K13 0,883 0,361 Valid

Sumber : Data diolah 5F55 Versi 21.0



2)Variabel Gaya Kepemimpinan
Berdasarkan perhitungan, maka hasil validitas pada
variabel Gaya Kepemimpinan adalah sebagai berikut:

Tabel 4 6. Validitas instrumen untuk variabel Gava
Kepemimpinan (¥}

ftem Trittung [ Keterangan
Gk T 0,549 0,361 Valid
GK 2 0,920 0,361 Valid
GK 3 0,594 0,361 Valid
GK 4 0,835 0,361 Valid
GK 5 0,827 0,361 Valid
GK G 0,871 0,361 Valid
GE T 0,500 0,361 Valid
GK B 0,832 0,361 Valid
GK O 0,937 0,361 Valid

Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.0

3)Variabel Kepuasan Kerja
Berdasarkan perhitungan, maka hasil validitas pada
variabel Kepuasan Kerja adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Validitas instrumen untuk variabel
kepuasan kerja (£)

[ Ttem Tertung Tt keferangan
KR A 0837 0,361 Walid
KR 2 0,866 0,361 Walid
[ o 0,939 0,361 Walid
Rk 4 0,90z 0,361 Walid
KK S 092z 0,361 Walid
KK G 0,879 0,361 Walid
RRET ERE 0,361 Walid
KK & 0,884 0,361 Walid
Kk O 0,903 0,361 Walid
Kk 10 0,898 0,361 Walid
FR 1 0,973 0,361 Walid
[ o 0,940 0,361 Walid

Sumber : Data diolah 5P55 Versi 21.0

4.3.1.2. Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan pengujian pada validitas atas
variabel-variabel tersebut (komitmen organisasi, gaya
kepemimpinan dan kepuasan Kerja), maka dapat
dilakukan pengujian reliabilitas. Besarnya nilai alpha
pada software SPSS versi 21.00 menunjukkan temuan
analisis reliabilitas. Asumsi yang digunakan untuk
menghitung dependabilitas suatu variabel adalah dapat
dipercaya jika nilai Cronbach alpha lebih besar dari 0,6.
Berikut ini rangkuman hasil pengujian yang
menunjukkan nilai alpha pada variabel Komitmen
Organisasi, Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja.

Tabel 4.8. Hasil Reliabilitas

Variabel Tasgna Tianet Keterangan
Komitmen 0755 0,60 Reliabel
organisasi
Gava 0754 0,60 Reliabel
Kepemimpinan
Kepuasan Kerja N 0,60 Reliabel

Sumber : Data diolah 5P55 Versi 21.0

4.3.2. Uji Asumsi Klasik

4.3.2.1. Uji Normalitas

Jika sampel berasal dari populasi normal, maka akan
lolos uji  normalitas.  Signifikansi  Asimptotik
(probabilitas) dan tingkat signifikansi dibandingkan
dalam pengujian ini menggunakan teknik One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test. Berikut standar evaluasinya:

1) Data sampel berasal dari distribusi normal jika
signifikansi  asimptotik  (probabilitas) > ambang
signifikansi () ada.

2) Signifikansi  Asimtotik (probabilitas) Tingkat
Signifikansi () menandakan distribusi data sampel yang
tidak normal.

Tabel di bawah ini menampilkan hasil penilaian
normalitas masing-masing variabel:

Tabel 4.9. Hasil Pengujian Mormalitas dengan Ko/mogorow -

Smirnov
Variabel Asymp.5ig] o | Keferangan
Lnstandardized 0515 0,05 Farmal

Residual

Sumber : Data diolah SP55 Versi 21.0

Dari perhitungan uji Kolmogorov-Smirov terlihat bahwa
nilai signifikansi asimtotik variabel komitmen organisasi
dan gaya kepemimpinan sebesar 0,515 memang lebih
besar dari 0,05 yang berarti data tersebut dinyatakan
berdistribusi normal atau berdistribusi normal.

4.3.2.2. Uji Multikolinieritas

Uji linearitas berganda digunakan untuk
mengetahui apakah keterkaitan antara satu variabel
bebas dengan variabel bebas lainnya dalam model
sempurna atau tidak. Kriteria berikut digunakan untuk
melakukan pengujian multikolinearitas:
1) Jika nilai Tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10 terjadi
multikolinearitas



2) Jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10 tidak terjadi
multikolinearitas. Hasil uji multikolinieritas dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4 10. Hasil Pengujian Multikalinieritas

Variabel Tolerance| VIF [ a Keterangan
Komitmen 02249 4 366 10 Tidakteradi
Organisasi multikaolinieritas

Gaya 0228 4 366 10 Tidakteradi

Kepemimpinan multikalinieritas

Sumber : Data diolah SP55 YVersi 21.0

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Tolerance
> 0,10 dan nilai VIF < 10, sehingga tidak terjadi
multikolinieritas.

4.3.2.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  digunakan  untuk
mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians
antara residual dari satu observasi dengan observasi
lainnya dalam mode regresi. Model  regresi
homoskedastik adalah model di mana varians antara
residu dari satu pengamatan dan pengamatan lainnya
adalah tetap. Berikut adalah cara identifikasi
heteroskedastisitas:
1) Nilai probabilitas > 0,05 berarti bebas dari
heteroskedastisitas.
2) Nilai probabilitas < 0,05 berarti terkena
heteroskedastisitas.

Tabel di bawah ini memberikan gambaran menyeluruh
tentang temuan perhitungan data:

Tabel 4.11. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas dengan
metode Glejser

Variabel Taraf Sig. | Keterangan
Signifikansi
Komitmen 0,05 0421 | Bebas
Qrganisasi Heteroskeda
stisitas
Gaya 0,05 0,269 | Bebas
Kepemimpinan Heteroskeda
stisitas
Sumber : Data diolah SP55 Versi 21.0

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa Nilai
probabilitas kedua variabel diatas 0,5 yang berarti bebas
dari heteroskedastisitas

4.3.3. Uji Hipotesis
4.3.3.1. Analisis Regresi linier Berganda

Analisis ini digunakan untuk menentukan
pengaruh  variabel Komitmen Organisasi, Gaya
Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja. Persamaan
regresi berganda secara umum ditulis:

Z=a+bl1x+Db2¥Y

Dimana:

z = Variabel Kepuasan Kerja

a = Konstanta

b1, b2, = Koefisien regresi partial

X = Variabel Komitmen Organisasi
Y = Variabel Gaya Kepemimpinan

Temuan analisis perangkat lunak SPSS 21.00
ditunjukkan pada tabel di bawah ini untuk menunjukkan
dampak gabungan dari faktor independen terhadap
variabel dependen:

Tabel 4. 12. Rekapitulasi RegresiLinier Berganda

Unstandardized
Variabel
Coefficients
Constant 720
K.omitmen Cirganisasi 0,044
Eava Kepemimpinan 1,10

Sumber : Data diolah SPS5 Yersi 21.0

Berikut kesimpulan yang diambil dari hasil perhitungan
software komputer SPSS versi 21.00.:

Z=5,725 + 0,049X + 1,102Y

Arti dari masing-masing koefisien variabel diberikan di
bawabh ini berdasarkan persamaan regresi di atas:

1) a = Konstanta sebesar 5,725 menyatakan bahwa jika
variabel Komitmen Organisasi (X), variabel Gaya
Kepemimpinan (Y) dianggap konstan maka Kepuasan
Kerja (Z2) Karyawan akan positif.

2) bl = 0,049 koefisien regresi Komitmen Organisasi
(X) sebesar 0,049 vyang berarti apabila Gaya



Kepemimpinan (Y) konstan, maka dengan adanya
peningkatan ~ Komitmen  Organisas yang akan
mengakibatkan  Kepuasan Kerja (Z) Karyawan
meningkat.

3) Jika Komitmen Organisasi (X) tetap, peningkatan
Gaya Kepemimpinan (Y) akan mengakibatkan
peningkatan Kepuasan Kerja Karyawan karena b2 =
1,102, atau koefisien regresi Gaya Kepemimpinan (Y)
adalah 1,102. (2).

4.3.3.2. Ujit
Analisis statistik untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas Komitmen Organisasi (X) dan Gaya
Kepemimpinan (Y) terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
(2) secara terpisah. Tabel di bawah ini menunjukkan
hasil analisis uji t.:
Tabel 4 13, Ljit

Variabel Lotng | Tine Sig. | Keterangan

Fomitmen 04301 2,074 10,671 Tidakada

Jrganisasi pengaruh
Gaya 6396 [ 2,074 100001 Ada
Kepemimpinan pengaruh

Sumber : Data diolah SP55 Versi 21.0

Uraian hasil uji t sebagai berikut:

1) Uji t yang berkaitan dengan komitmen organisasi (X)
terhadap kepuasan kerja karyawan (Z). Dari nilai thitung
sebesar 0,430 lebih kecil daripada ttabel sebesar 2,074
dan nilai signifikansi 0,671 lebih besar dari 0,05 dapat
disimpulkan bahwa komitmen organisasi tidak
berpengaruh pada kepuasan kerja karyawan.

2) Uji t yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan (YY)
terhadap kepuasan kerja karyawan (Z). Dari nilai thitung
sebesar 6,396 lebih besar daripada ttabel sebesar 2,074
dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 dapat
disimpulkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh
pada kepuasan kerja karyawan.

4.3.3.3. Uji F

Saat memeriksa dampak simultan dari beberapa
faktor independen pada satu variabel dependen, uji F
digunakan. Di bawah ini adalah tabel dengan hasil
analisis uji F:

Tabel 4.14. Hasil Uji F

Frithung Fioe 5. Keferangan

100,235 3,342 0,001 Secara simultan

berpengaruh

sumber : Data diclah 5P55 Versi 21.0

Dari hasil perhitungan yang diperoleh nilai Fhitung
sebesar 100,235 angka tersebut berarti Fhitung lebih
besar daripada Ftabel dan nilai signifikansi 0,001 lebih
kecil dari 0,05, sehingga kedua variabel diduga secara
bersama sama berpengaruh secara signifikan antara
komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan terhadap
kepuasan kerja karyawan di Disperindag Gresik.

4.3.3.4. Uji R2 (Koefisien Determinasi)

Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa
baik variabel dependen dapat dijelaskan oleh perubahan
variabel independen. R2 memiliki nilai antara O dan 1,
dan semakin dekat dengan 1 model dianggap lebih baik.
Tabel di bawah ini menunjukkan hasil analisis uji
koefisien determinasi (R2):

Tabel 4.15. Uji Koefisien Determinasi (R*)

R R* Keterangan

0,849 0,401 Fersentase penganih 90, 1%

sumber : Data diolah SP55 Versi 21.0

Perhitungan tersebut menghasilkan koefisien determinasi
(R2) sebesar 0,901. Hal ini menunjukkan bahwa
kepuasan kerja pegawai Disperindag Gresik masing-
masing sebesar 9,9% dan 90,1% dipengaruhi oleh faktor
atau variabel di luar modus sedangkan variabel bebas
dalam modus (komitmen organisasi dan gaya
kepemimpinan) tidak dipengaruhi oleh faktor atau
variabel di luar modus.

KESIMPULAN
5.1. Kesimpulan
Dari analisis dan pembahasan pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal yang
menjadi tujuan dilakukannya penelitian ini dengan
menjawab beberapa rumusan masalah berikut ini :

a. Variabel komitmen organisasi tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di
Disperindag Gresik.



b. Variabel gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan Disperindag Gresik.

c.Variabel komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan
secara simultan dan bersama — sama berpengaruh
signifikan  terhadap  kepuasan  kerja  karyawan
Disperindag Gresik.

5.2. Saran

Dari hasil penelitian ini dapat disarankan kepada
pihak lain untuk meneliti lebih lanjut tentang faktor lain
yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja di
Disperindag Gresik.
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